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ABSTRAK 

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang pelayanan jasa seperti, bongkar dan muat barang dari kapal,dan lain-lain. 

Untuk melakukan beberapa kegiatan bisnis didalamnya harus memiliki beberapa 

perizinan yang harus di isi dan disetujui oleh PIC. Proses perizinan yang digunakan 

saat ini masih menggunakan manual, sehingga menimbulkan beberapa kendala 

diantaranya adalah lamanya proses pencarian data yang dibutuhkan sehingga 

menyebabkan proses perizin tidak cepat di proses. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan solusi untuk 

menangani permasalahan atau kendala yang ada. Solusi yang ditawarkan adalah 

pembuatan “Rancang Bangun Aplikasi Front-End Proses Perizinan Pada PT. 

PELINDO III Surabaya Berbasis Website”. Pada aplikasi ini bertujuan untuk 

membantu menghubungkan karyawan dengan bagian PIC, serta mempermudah 

mencari data yang diperlukan dan juga pemberitahuan jika kegiatan yang di ajukan 

diterima. 

Hasil yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu dapat 

membantu proses perizinan seperti perizinan pengerukan, perizinan lingkungan, 

perizinan pengembangan, dan lain-lain. Serta dari aplikasi ini juga untuk membantu 

karyawan untuk mengajukan proses perizinan yang ada di perusahaan. Karyawan 

mendapatkan persetujuan perizinan, atau menambahkan berkas yang perlu dikirim 

dengan cepat dan tidak perlu waktu yang lama.  

Kata Kunci: Perizinan, Website, Front-End 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Surabaya untuk selanjutnya disebut PT 

Pelindo III (Persero), adalah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam 

bidang penyediaan jasa kepelabuhanan yang beralamat lengkap Jl. Perak Timur No. 

610, Perak Utara, Surabaya. Didirikan pada 1 Desember 1992, perseroan terus 

melakukan pengembangan dan memberikan layanan terintegrasi di segmen 

penyediaan jasa kepelabuhanan. Tugas, wewenang dan tanggung jawab perusahaan 

ini adalah mengelola Pelabuhan Umum pada 7 wilayah provinsi Indonesia. Tujuh 

wilayah provinsi tersebut adalah di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara 

Timur. PT Pelindo III (Persero) yang menjalankan bisnis inti sebagai penyedia 

fasilitas jasa kepelabuhanan, memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan 

dan kelancaran angkutan laut. PT Pelindo III (Persero) memiliki banyak sekali 

kegiatan bisnis didalamnya, seperti layanan jasa bongkar muat barang dari kapal, 

layanan jasa kapal, layanan jasa barang, layanan jasa penumpang, layanan jasa peti 

kemas dan lain-lain.  

Banyaknya proses bisnis yang berjalan perusahaan membutuhkan izin dari 

kegiatan tersebut. Proses perizinan sangat penting untuk mendukung kegiatan 

bisnis yang ada pada PT Pelindo III, semua kegiatan harus membuat pengajuan 

perizinan kegiatan yang akan dilakukan. Proses perizinan yang saat ini masih 

dilakukan secara manual. Proses perizinan diajukan dari divisi tertentu yang akan 

melakukan kegiatan tertentu setelah itu menyiapkan beberapa data untuk 
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melengkapi izin kegiatan tersebut. Setelah itu bagian yang mengajukan perizinan 

memberikan data tesebut kepada bagian yang bersangkutan dengan kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Proses perizinan tersebut bisa diajukan oleh semua karyawan 

yang akan melakukan perizinan. Jika pihak PIC memberitahukan bahwa ada data 

yang kurang maka karyawan harus meminta data kepada devisi lain untuk meminta 

kelengkapan data. Setelah itu di proses kembali oleh PIC sampai benar-benar di acc 

perizinan kendala yang diasanya terjadi diantaranya mencari data karena berbeda 

devisi/gedung sehingga proses perizinan akan lama disetujui. Selain itu akan terjadi 

penumpukkan data pada PIC sehingga menimbulkan kehilangan berkas data dan 

terselipnya berkas yang akan diproses.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah aplikasi 

berbasis website yang dapat dengan mudah untuk melakukan perizinan dan cepat 

mendapatkan notifikasi jika ada data yang dibutuhkan untuk perizinan. Untuk itu 

akan dirancang Front-End Aplikasi Perizinan Pada PT. Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) Berbasis Website untuk menunjang proses tersebut. Aplikasi tersebut menbahas 

tentang tampilan pada aplikasi dan menu-menu yang membantu proses perizinan. Dengan 

aplikasi tersebut, semua divisi dapat dengan mudah memberikan data persetujuan perizinan 

tanpa harus menunggu lama dan proses perizinan kegiatan tersebut dapat diselenggarakan. 

Menu yang ada pada aplikasi yaitu menu pemilihan hak akses, menu perencanaan, menu 

pemasaran, menu operasional, dan menu teknik. Menu tersebut terdiri dari beberapa 

perizinan antara lain IPR, RIP, izin lingkungan, izin pengembangan, studi andalalin, 

perjanjian konsesi,  izin operasi, izin reklamasi, dan izin pengerukan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah yaitu 

bagaimana merancang dan membangun Front-End Aplikasi Perizinan Berbasis 

Website Pada PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero).   

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dari perancangan dan pembuatan Front-End Aplikasi 

Perizinan Pada PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Berbasis Website adalah 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi menggunakan platform berbasis web. 

2. Aplikasi ini hanya berisi form untuk pengajuan perizinan. 

3. Pembahasan lebih berfokus pada sisi Front-End sistem.  

4. Aplikasih dapat digunakan semua karyawan dan semua hak akses bisa 

mengajukan perizinan.  

1.4 Tujuan 

 Tujuan dari pembuatan Front-End Aplikasi Aplikasi Perizinan Pada PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) Berbasis Website, yaitu memudahkan proses 

perizinan dari beberapa pihak yang terkait dalam proses perizinan pada PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero).  

1.5 Manfaat 

 Adapun manfaat dari pembuatan Front-End Aplikasi Perizinan Pada PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) Berbasis Website adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat bagi PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero), yaitu memudahkan 

proses perizinan dan membantu melengkapi data-data yang diperlukan di 

beberapa perizinan.  

2. Manfaat bagi Universitas Dinamika yaitu membangun kerjasama dan relasi 

dengan PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero).  

3. Manfaat bagi penulis yaitu memberikan tambahan pengalaman yang tidak 

didapat selama masa perkuliahan di Universitas Dinamika, serta wawasan 

dunia pekerjaan di PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero). 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sebagai sarana untuk memudahkan dalam memahami isi dari laporan kerja 

praktik ini, maka sistematika dari penulisan laporan kerja praktik ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, serta rumusan 

masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai, manfaat dari aplikasi 

Perizinan berbasis web pada PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero).  

BAB II: GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Bab ini membahas mengenai gambaran secara umum dari PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) dari sejarah perusahaan, visi dan 

misi perusahaan, struktur organisasi, serta tugas pokok dan fungsi 

dari masing-masing bagian yang bersangkutan. 

BAB III: LANDASAN TEORI  
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Bab ini membahas mengenai teori yang digunakan oleh penulis 

untuk mendukung pembuatan dari Aplikasi Perizinan Pada PT. 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) Berbasis Website yang meliputi 

konsep dasar Perizinan, PHP, Codeigneter, serta teori-teori lain yang 

mendukung pemodelan dari pengembangan aplikasi Perizinan ini. 

BAB IV: DESKRIPSI  PEKERJAAN 

Bab ini membahas mengenai perancangan dari sistem yang 

dikerjakan saat kerja praktik berlangsung. Pembahasan ini terdiri 

dari identifikasi permasalahan yang ada, analisis permasalahan, 

analisis kebutuhan data dan fungsi, perancangan sistem, penulisan 

struktur database, serta desain interface dari Aplikasi Perizinan Pada 

PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Berbasis Website.  

BAB V: PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dalam 

pengembangan Aplikasi Perizinan Pada PT. Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) Berbasis Website pada masa yang akan mendatang. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perusahaan  

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) atau Pelindo III merupakan perusahaan 

yang berperan dalam mengelola dan membawahi 43 (empat puluh tiga) pelabuhan 

umum di 7 (tujuh) wilayah provinsi Indonesia. Didirikan pada 1 Desember 1992, 

perseroan terus melakukan pengembangan dan memberikan layanan terintegrasi di 

segmen penyediaan jasa kepelabuhanan. Hingga saat ini, perseroan juga berperan 

sebagai perusahaan induk (holding company) dari anak usaha yang ada. Setelah 

cukup lama berkiprah sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

dalam sektor perhubungan, perseroan senantiasa bekerja keras dalam memenuhi 

segala tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya untuk mengelola 43 (empat puluh 

tiga) pelabuhan umum. Tujuh wilayah provinsi tersebut adalah di Provinsi Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Nusa 

Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Sebagai holding company, perseroan 

membawahi 11 (sebelas) anak usaha dan perusahaan afiliasi yang bergerak dalam 

beragam sektor terkait jasa kepelabuhan seperti logistik, layanan kesehatan, peti 

kemas, pengelola terminal curah cair dan gas, sarana bantu pemanduan, operator 

terminal, penyedia tenaga kerja, jasa pemeliharaan, pengelolaan alur pelayaran, 

kawasan industri, bongkar muat dan lain sebagainya. 

Sebagai penyedia jasa kepelabuhanan terpenting di Indonesia, perseroan 

memiliki peran kunci untuk menjamin kelangsungan dan kelancaran angkutan laut. 

Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang memadai, perseroan mampu 
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menggerakkan dan menggairahkan kegiatan ekonomi negara dan masyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, perseroan 

bertanggung jawab atas keselamatan pelayaran, penyelenggaraan pelabuhan, 

angkutan perairan, dan lingkungan maritim. Saat ini status perseroan bukan lagi 

sebagai “regulator” melainkan “operator” pelabuhan yang secara otomatis 

mengubah bisnis perseroan dari port operator menjadi terminal operator. Surat dari 

Kementerian Perhubungan, Dirjen Perhubungan Laut yang diterbitkan bulan 

Februari 2011 menjelaskan tentang penunjukan perseroan sebagai Badan Usaha 

Pelabuhan (BUP), semakin menegaskan peran perseroan sebagai terminal operator. 

2.2 Logo Perusahaan 

Berikut merupakan logo yang dimiliki oleh PT Pelabuhan Indonesia III 

sesuai pada Gambar 2.1 : 

 

Gambar 2. 1 Logo PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 
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2.3 Visi dan Misi Perusahaan 

PT Pelindo III (Persero) memiliki visi yaitu, “Menjadi Smart Operator Pelabuhan 

Berskala Dunia”. Untuk dapat mewujudkan apa yang ingin di capai, maka 

terbentuklah beberapa misi yaitu: 

 Menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan untuk peningkatan kepuasan 

stakeholder  

 Memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna jasa layanan 

bisnis di pelabuhan melalui digitalisasi dengan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG) 

 Menciptakan solusi bisnis yang cerdas melalui integritas dan kerja sama 

dengan mitra strategis  

 Membangun dan memperluas jaringan bisnis domestik dan internasional. 

 

2.4 Struktur Organisasi 

Berikut merupakan struktur organisasi yang terdapat pada PT Pelabuhan 

Indonesia III Surabaya.  

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Dewan Direksi PT Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

Landasan teori merupakan dasar pendapat penelitian atau penemuan 

dengan didukung oleh data dan argumentasi. Landasan teori ini digunakan untuk 

menjelaskan teori – teori yang mendukung penyusunan laporan Kerja Praktik ini 

antara lain: 

3.1 Aplikasi  

Aplikasi adalah program komputer yang dikembangkan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam menjalankan aktivitas tertentu. Sehingga 

aplikasi merupakan sebuah program yang dibuat dalam sebuah perangkat lunak 

dengan komputer untuk memudahkan aktivitas atau pekerjaan seperti penerapan, 

pengunaan dan penambahan data yang dibutuhkan (Yuhefizar, 2012). 

Aplikasi software yang dirancang untuk suatu tugas khusus dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, adalah sebagai berikut (Noviansyah, 2008): 

a. Aplikasi Special Purpose 

 

Merupakan suatu program yang khusus dibuat untuk menjalankan satu 

fungsi tertentu. 

b. Aplikasi Multi Purpose 

 

Merupakan suatu program yang dapat menjalankan dengan berbagai fungsi 

yang berbeda 

3.2 Website   

Web adalah suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep 

hyperlink, yang memudahkan surfer (sebutan para pemakai komputer yang 

melakukan browsing atau penelurusan informasi melalui internet) (Ardhana, 

2012). Web dapat didefinisikan sebagai salah satu aplikasi yang berisikan 
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dokumen- dokumen multimedia (teks, gambar, animasi, video) didalamnya yang 

menggunakan protocol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan untuk 

mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut browser. 

 

3.3 Perizinan  

Menurut Adrian Sutedi (2011: 167) pengertian perizinan adalah salah satu 

bentuk pelaksanaan fungsi pengaturan dan bersifat pengendalian yang dimiliki oleh 

pemerintah terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Perizinan 

dapat berbentuk pendaftaran, rekomendasi, sertifikasi, penentuan kuota dan izin 

untuk melakukan sesuatu usaha yang biasanya harus dimiliki atau diperoleh suatu 

organisasi perusahaan atau seseorang sebelum yang bersangkutan dapat melakukan 

suatu kegiatan atau tindakan.  

Adapun mengenai tujuan perizinan, hal ini tergantung pada kenyataan 

konkrit yang dihadapi, keberagaman pristiwa konkret menyebabkan keragaman 

pula dari tujuan izin ini. Meskipun demikian menurut Adrian Sutedi (2011: 193) 

secara umum dapatlah disebutkan tujuan perzinan sebagai berikut:  

1. Keinginan mengarah (mengendalikan “sturen”) aktifitas-aktifitas tertentu 

(misalnya izin bangunan). 

2. Mencegah bahaya bagi lingkungan (izin-izin lingkungan). 

3. Keinginan melindungi obyek-obyek tertentu.  

4. Hendak membagi benda-benda yang sedikit (izin penghuni di daerah pada 

penduduk). 

5. Pengarahan, dengan menyeleksi orang-orang dan aktivitas-aktivitas izin 

berdasarkan dimana harus memenuhi syarat tertentu. 



24 

 

 

 

3.4 Front-End  

Front- end adalah segala sesuatu yang mengubungkan antara user dengan 

sistem back end. Biasanya merupakan sebuah user interface dimana user akan 

berinteraksi dengan sistem. Pekerjaan yang sering muncul sebagai seorang front-

end developer adalah desainer user interface dan desainer user experience. Seorang 

front-end developer tidak akan membuat program atau aplikasi yang berjalan di 

logic bisnis tapi fokusnya akan lebih banyak ke antarmuka, desain grafis (user 

interface designer) dam bagaimana membuat desain yang nyaman digunakan oleh 

user (user experience designer). Bahasa pemrograman yang biasanya digunakan 

dalam pengembangan front-end adalah html dan html. 

3.5 Codeigneter  

CodeIgniter adalah sebuah framework yang digunakan untuk membuat sebuah 

aplikasi berbasis web yang disusun dengan menggunakan bahasa PHP(Yudhanto et 

al., 2016). Di dalam CI ini terdapat beberapa macam kelas yang berbentuk library 

dan helper yang berfungsi untuk membantu pemrogram dalam mengembangkan 

aplikasinya. 

3.6 Oracle  

Oracle merupakan salah satu vendor DBMS yang terkenal di dunia. 

Walaupun terkenal sebagai vendor RDBMS, Oracle mulai menerapkan konsep 

object-oriented sehingga untuk saat ini, Oracle lebih tepat disebut sebagai vendor 

ORDBMS. Fitur-fitur object oriented pada Oracle adalah sebagai berikut:  

1. User defined data type: Oracle mendukung tipe data yang didefinisikan oleh 

pengguna.  
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2. Method: Oracle mengimplementasikan method pada PL/SQL  

3. Large object: Oracle juga mendukung penggunaan Binary Large Object 

(BLOB) dan Character Large Object (CLOB). 

DBMS Oracle merupakan produk yang dirancang untuk menampung 

jumlah data dan informasi yang besar serta akses transaksi yang berjumlah besar. 

DBMS Oracle terdiri dari database (data dan informasi itu sendiri) dan instance 

(keseluruhan sistem). Database terdiri dari data fisik yang disimpan dalam sistem 

serta struktur logikanya yaitu database schema. Sedangkan instance merupakan 

metode yang digunakan untuk mengakses data atau informasi pada database dan 

terdiri dari proses-proses serta struktur memori.  

3.7 Bagan Alir Dokumen 

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut dengan bagan alir 

formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang 

menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. 

Bagan alir dokumen ini menguunakan simbol-simbol yang sama dengan yang 

digunakan didalam bagan alir sistem (Krismiaji, 2010).  

 

3.8 System Flowchart 

System flowchart atau sysflow merupakan bagan yang menunjukkan arus 

pekerjaan secara menyeluruh dari suatu sistem dimana bagan ini menjelaskan 

urutan prosedur-prosedur yang ada dalam sistem dan biasanya dalam membuat 

sysflow sebaiknya ditentukan pada fungsi yang melaksanakan atau bertanggung 

jawab terhadap sub-sub sistem. Berikut merupakan simbol-simbol sysflow 

ditunjukkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.1 Simbol Sistem Flowchart 

No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

1  Terminal Simbol ini digunakan untuk permulaan 

atau akhir dari suatu program 

2  

 

Dokumen Simbol ini digunakan untuk 

menunjukkan dokumen input dan output 

baik untuk proses manual, mekanik 

maupun komputer. 

3  

 

Operasi 

Manual 

Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan proses yang dilakukan 

secara manual yang tidak dihilangkan 

dari sistem yang ada. 

4  

 

Proses Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan proses yang terjadi 

dalam sistem yang akan dibuat. 

5  

 

Input Manual Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan masukan data, file dan 

sebagainya yang dilakukan secara 

manual. 

6  

 

Keputusan Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan suatu kondisi yang 

mengharuskan sistem untuk memilih 

tindakan yang akan dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu. 

7  

 

Database Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan media penyimpanan 

yang digunakan untuk menyimpan data 

pada sistem yang akan dibuat. 

8  Connector Simbol ini digunakan untuk 

keluar/masuk procedure atau proses 

dalam lembar/halaman yang sama. 
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No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

9  Off-line 

Connector 

Simbol ini digunakan untuk 

keluar/masuk prosedur atau proses 

dalam lembar/halaman yang lain. 

10  Garis Alir / 

Connecting 

Line 

Simbol ini digunakan untuk 

menghubungkan antara simbol yang satu 

dengan simbol yang lain 

3.9 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan diagram yang dapat digunakan untuk mempresentasikan 

sebuah sistem atau perangkat lunak pada beberapa level yang lebih detail untuk 

merepresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail (Rosa & 

Shalahuddin, 2014).  

3.10  Conceptual dan Physical Data Model  

Conceptual Data Model (CDM) adalah model data yang menggunakan 

beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan 

yang dideskripsikan oleh data tersebut 

 PDM (Physical Data Model) merupakan model yang menggunakan 

sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara data-data 

tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom dimana setiap kolom memiliki 

nama yang unik.  

3.11  SDLC 

Model Waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat 

lunak yang ada di dalam model SDLC (Sequencial Development Life Cycle). 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2016:26) mengemukakan bahwa “SDLC atau 

Software Development Life Cycle atau sering disebut juga System Development 
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Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat 

lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang 

untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya, berdasarkan 

best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik.”  

Sedangkan menurut Bassil (2017) di jelaskan bahwa model waterfall sering 

juga disebut model sekuensi linear atau alur hidup klasik. Pengembangan sistem 

dikerjakan secara terurut mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan 

tahap pendukung. 

 

Gambar 3.1 Metode Waterfall (Bassil, 2017)  
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

Deskripsi pekerjaan membahas mengenai perancangan sistem yang 

didasarkan pada data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Pada 

tahap ini akan dilakukan identifikasi dan analisis proses bisnis saat ini, 

identifikasi masalah, identifikasi kebutuhan sistem, perancangan sistem, struktur 

database dan desain interface aplikasi yang akan dibangun. 

4.1 Analisis Sistem 

Pengembangan sistem akan dilakukan memerlukan analisis sistem yang tepat 

sesuai dengan proses bisnis yang terdapat di PT Pelindo III (Persero). Pada 

analisis sistem akan dibahas tentang proses perizinan, analisis permasalahan dan 

analisis kebutuhan fungsi. 

4.2 Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan sebuah informasi proses dan sumber yang akurat dan disampaikan 

langsung oleh ASM Pengembang dan Solusi TIK Back-End PT. Pelindo III 

Surabaya pada 14 Februari 2020. Data yang diperoleh dari wawancara yaitu, 

macam-macam perizinan, dan alur sementara perizinan.  

4.3 Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengamati proses perizinan kegiatan pada PT. 

Pelindo III (Persero) Surabaya. Proses observasi dilakukan bersamaan dengan 

proses wawancara, Untuk mengetahui tentang bagaimana jalannya proses bisnis 

yang saat ini masih berjalan di dalam PT. Pelindo III (Persero) Surabaya, dan 
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rancangan Aplikasi Perizinan yang akan dibuat. Pada saat ini diketahui masih 

menggunakan manual untuk pengajuan izin kegiatan. 

4.4 Analisis Proses Bisnis 

Pada PT Pelindo III (Persero) ada beberapa proses bisnis yang jika 

selenggarakan harus mengajukan izin terlebih dahulu kepada bagian PIC (sesuai 

kewewenangan dari masing-masing PIC). Proses perizinan yang diajukan oleh 

karyawan harus mengirimkan berkas yang berkaitan dengan kegiatann yang 

diadakan. Berkas data tersebut diberikan kepada PIC yang berwewenang untuk 

memproses berkas data tersebut. Tugas dari PIC yaitu menseleksi dan memberikan 

info dari proses perizinan apakah perlu mengumpulkan data tambahan untuk 

perizinan, kegiatan tidak memerlukan izin atau data perizinan sudah ada.   

Berkas pengajuan perizinan yang karyawan berika kepada PIC harus 

menunggu untuk pemberitahuan lebih lanjut. Jika perizinan memerlukan berkas 

tambahan, PIC memberi tau secara langsung kepada karyawan untuk melengkapi 

data untuk mendukung proses perizinan. Data yang diperlukan biasanya 

membutuhkan berkas dari devisi yang berbeda. Maka dari itu karyawan 

membutuhkan waktu yang lama untuk mencari berkas yang dibutuhkan. Jika 

perizinan kegiatan tersebut sudah pernah diajukan, maka karyawan tidak perlu 

pengajukan perizinan kegiatan tersebut. Lain halnya jika PIC memberi tau bahwa 

kegiatan tersebut tidak memerlukan izin berarti kegiatan tersebut tidak memerlukan 

proses perizinan.  

Berdasarkan hasil analisis dari proses perizinan saat ini maka dibuatlah 

aplikasi yang dapat menangani masalah yang timbul yaitu Aplikasi Proses 
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Perizinan Berbasis Website pada PT PELINDO III Surabaya. Berikut merupakan 

alur proses dalam perizinan pada PT PELINDO III Surabaya:  

1. Karyawan mengajukan perizinan kepada PIC memberikan data untuk 

perizinan kegiatan.  

2. PIC mengecek berkas pengajuan perizinan kegiatan.  

3. Jika PIC memberi tau kegiatan memerlukan data tambahan 

4. Karyawan harus mencari data tersebut lalu diberikan lagi kepada PIC 

untuk di cek kembali. 

5. Data tambahan selesai dicek PIC akan diproses lalu akan diberikan info 

bahwa data di acc 

6. Jika PIC memberi tau perizinan kegiatan sudah pernah diberikan.  

7. Maka PIC memberikan data tersebut dan karyawan tidak perlu 

mengajukan berkas kegiatan tersebut lagi 

8. Jika PIC memberi tau kegiatan tidak memerlukan proses perizinan.  

9. Maka karyawan tidak perlu mengajukan perizinan kegiatan tersebut.  

Berikut merupakan alur proses dalam pengelolaan keluhan yang 

digambarkan dalam document flowchart ditunjukkan pada Gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Proses Perizinan  
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4.5 Identifikasi Permasalahan  

Dalam proses perizinan terdapat beberapa kendala atau masalah yang 

ditemukan, berikut merupakan analisis permasalahan dari proses perizinan: 

Table 4.1 Analisis Permasalahan 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1 Proses pengajuan 

perizinan masih 

menggunakan manual 

Lamanya proses 

pemberitahuan di terima 

atau tidaknya pengajuan 

perizinan 

Membuat aplikasi 

pengajuan perizinan 

yang dapat saling 

terhubung antar divisi 

lain 

2 Proses pemberitahuan 

membuttuhkan waktu 

lama 

Lamanya pemberitahuan 

sehingga berkas 

tertumpuk dan terjadi 

lupa untuk pengecekan 

Membuat aplikasi 

pengajuan perizinan 

yang dapat memberikan 

notifikasi untuk 

pemberitahuan 

4.6 Identifikasi Pengguna 

Pengguna dari aplikasi Front-End Proses Perizinan Pada PT. PELINDO III 

Surabaya Berbasis Website di identifikasikan sebagai berikut ini: 

1. Karyawan (user) 

2. PIC 

4.7 Identifikasi Data 

Berdasarkan hasil informasi analisis proses bisnis, identifikasi 

permasalahan, dan identifikasi pengguna selanjutnya dapat melakukan tahap 

identifikasi data untuk sistem yang dibuat. Identifikasi data pada PT. PELINDO III 

Surabaya antara lain: 

1. Data RIP 

2. Data Izin Pengembangan 
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3. Data Izin Lingkungan 

4. Data Studi Andalalin 

5. Data IPR 

6. Data Perjanjian Konsesi 

7. Data Izin Operasi 

8. Data Izin Reklamasi 

9. Data Izin Pengerukan 

10. Data Penerbitan Izin 

11. Data Tambahan 

12. Data Master karyawan 

4.8 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil: wawancara, observasi, analisis proses bisnis, identifikasi 

permasalahan, identifikasi data, dan identifikasi data maka dapat dilakukan 

identifikasi kebutuhan fungsional untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat, 

yaitu:  

1. Fungsi Pengelolaan Data RIP 

2. Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengembangan 

3. Fungsi Pengelolaan Data Izin Lingkungan 

4. Fungsi Pengelolaan Data Andalalin 

5. Fungsi Pengelolaan Data IPR 

6. Fungsi Pengelolaan Data Perjanjian Konsesi 

7. Fungsi Pengelolaan Data Izin Operasi 

8. Fungsi Pengelolaan Data Reklamasi 

9. Fungsi Pengelolaan Data Pengerukan 
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10. Fungsi Data Penerbitan Izin 

4.9 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data 

informasi pada PT. PELINDO III Surabaya yang dibutuhkan oleh pengguna 

sistem yang dibuat yaitu: 

a. Karyawan (User) 

Table 4.2 Kebutuhan Pengguna Karyawan (User) 

Tugas dan 

Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data 
Kebutuhan 

Informasi 

Mengajukan  

data izin baru 

 

- Data RIP 

- Data Izin Pengembangan 

- Data Izin Lingkungan 

- Data Studi Andalalin 

- Data IPR 

- Data Izin Pengembangan 

- Data Perjanjian Konsesi 

- Data Izin Pengembangan 

- Data Izin Operasi 

- Data Izin Reklamasi 

- Data Master Karyawan 

- Data Izin Pengerukan 

Informasi izin baru 

diajukan 

Penambahan 

data kurang  

 

- Data Tambahan 
Informasi data 

tambahan 

b. PIC  

Table 4.3 Kebutuhan Pengguna PIC 

Tugas dan 

Tanggung Jawab 
Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

- Menerbitkan izin 
- Data Master Karyawan 

- Data Penerbitan Izin 

Informasi 

penerbitan izin  
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4.10 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil analisis proses bisnis, pengguna dari sistem (perangkat lunak) 

yang akan dibuat Berdasarkan hasil informasi data observasi, wawancara, analisis  

permasalahan, analisis pengguna, dan analisis data. Analisis kebutuhan fungsional 

pada PT. PELINDO III Surabaya antara lain: 

4.10.1 Fungsi Pengelolaan Data RIP  

Table 4.4 Fungsi Pengelolaan Data RIP 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data RIP 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data RIP 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu  

RIP  

Pengguna memilih menu  RIP  

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data RIP 
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4.10.2 Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengembangan 

Table 4.5 Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengembangan 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengembangan 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Izin Pengembangan 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu  

Izin Pengembangan 

Pengguna memilih menu Izin 

Pengembangan 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Izin Pengembangan 

4.10.3 Fungsi Pengelolaan Data Izin Lingkungan 

Table 4.6 Fungsi Pengelolaan Data Izin Lingkungan 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Izin Lingkungan 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Izin Lingkungan 
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Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu 

Izin Lingkungan 

Pengguna memilih menu Izin 

Lingkungan 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Izin Lingkungan 

4.10.4 Fungsi Pengelolaan Data Studi Andalalin  

Table 4.7 Fungsi Pengelolaan Data Studi Andalalin 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Studi Andalalin 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Studi Andalalin 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu  

Studi Andalalin 

Pengguna memilih menu Studi 

Andalalin 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 
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Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Setelah memilih berkas maka tekan 

bombol send  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Studi Andalalin 

4.10.5 Fungsi Pengelolaan Data IPR 

Table 4.8 Fungsi Pengelolaan Data IPR 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data IPR 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data IPR 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian IPR 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu 

IPR 

Pengguna memilih menu  IPR 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

 Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 
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Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data RIP 

4.10.6 Fungsi Pengelolaan Data Perjanjian Konsesi 

Table 4.9 Fungsi Pengelolaan Data Perjanjian Konsesi  

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Perjanjian Konsesi 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Perjanjian Konsesi 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu 

Perjanjian Konsesi 

Pengguna memilih menu  Perjanjian 

Konsesi 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Perjanjian Konsesi 
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4.10.7 Fungsi Pengelolaan Data Izin Operasi  

Table 4.10 Fungsi Pengelolaan Data Izin Operasi 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Izin Operasi 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Izin Operasi 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian Izin Operasi 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu 

Izin Operasi 

Pengguna memilih menu Izin 

Operasi 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Izin Operasi 

4.10.8 Fungsi Pengelolaan Data Izin Reklamasi 

Table 4.11 Fungsi Pengelolaan Data Izin Reklamasi 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Izin Reklamasi 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Izin Reklamasi 
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Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu 

Izin Reklamasi 

Pengguna memilih menu Izin 

Reklamasi 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 

Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Izin Reklamasi 

4.10.9 Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengerukan  

Table 4.12 Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengerukan 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Izin Pengerukan 

Pengguna Karyawan (User) 

Deskripsi Fungsi untuk melakukan pengelolaan data Izin Pengerukan 

Kondisi 

Awal 

Informasi diberikan secara langsung kepada bagian PIC 

Alur 

Normal 
Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengajukan Izin 

Pengguna memilih menu 

Izin Pengerukan 

Pengguna memilih menu Izin 

Pengerukan 

Pengguna menekan tombol 

mengajukan izin 

Tampil form untuk input data 
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Setelah itu peengguna 

memasukkan data yang 

diperlukan tekan tombol 

submit  

Setelah itu peengguna memasukkan 

data yang diperlukan tekan tombol 

submit  

Penambah Data yang Kurang  

-  Sistem akan merubah status menjadi 

new request data 

Pengguna menekan tombol 

upload request data pada 

kolom aksi  

Sistem akan tampil form input data 

yang akan dikirim 

Setelah memilih berkas 

maka tekan bombol send  

Sistem menampilkan berhasil 

dikirim  

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini dapat melakukan proses mengajukan izin dan 

penambahan data yang kurang pada data Izin Pengerukan 

 

4.11 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

rancang bangun aplikasi di luar kebutuhan fungsional, yang harus tersedia dalam 

aplikasi yang akan dibangun. 

Tabel 4.14 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 

Keamanan Setiap pegawai akan memiliki 

username dan password untuk 

melakukan login ke aplikasi perizinan. 

Setelah itu karyawan (User) akan 

memilih hak akses masuk pada aplikasi.  

Waktu Respon Sistem dirancang agar setiap proses 

yang dikerjakan, memiliki estimasi 

waktu respon sekitar 5-10 detik. 

Usability Pengguna sistem dengan mudah 

melakukan akses ke aplikasi Perizinan. 
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4.12 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak atau software adalah suatu program yang 

digunakan untuk mengembangkan dan membangun aplikasi Perizinan. Adapun 

perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai berikut:  

1. Sistem operasi menggunakan sistem operasi windows minimal 7.  

2. XAMPP untuk membuat web server.  

3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP dan CI. 

4. Basis data yang digunakan yaitu Oracle. 

4.13 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan pemodelan untuk 

pengembangan dari analisis sistem dan kebutuhan fungsional yang di gambarkan dalam 

beberapa diagram diantaranya adalah system flow, context diagram, data flow diagram, 

conceptual data model dan physical data model. 

4.13.1 System Flow Proses Perizinan 

Prosedur atau alur proses dalam pembuatan Aplikasi Front-End Proses 

Perizinan pada PT. PELINDO III Surabaya Berbasis Website digambarkan dalam 

system flow yang terdiri dari beberapa proses diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. System Flow Pengelolaan RIP 

Adapun prosedur dari Transaksi RIP adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 System Flow Pengelolaan RIP 

Pada gambar 4.2 System Flowchart pengelolaan RIP menggambarkan 

bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data yang kurang. Proses 

mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu RIP lalu menekan tombol 

mengajukan izin. Setelah itu peengguna memasukkan data lalu tekan tombol 

submit. Jika melakukan penambahan data, pengguna menekan tombol upload 

request data pada kolom aksi. Setelah memilih berkas maka tekan bombol send 

2. System Flow Pengelolaan Izin Pengembangan 

Adapun prosedur dari Pengelolaan Izin Pengembangan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 System Flow Pengelolaan Izin Pengembangan 

Pada gambar 4.3 system flowchart pengelolaan Izin Pengembangan 

menggambarkan bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data 

yang kurang. Proses mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Izin 

Pengembangan lalu menekan tombol mengajukan izin. Setelah itu peengguna 

memasukkan data lalu tekan tombol submit. Jika melakukan penambahan data, 

pengguna menekan tombol upload request data pada kolom aksi. Setelah memilih 

berkas maka tekan bombol send.  

3. System Flow Pengelolaan Izin Lingkungan 

Adapun prosedur dari Transaksi Izin Lingkungan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 System Flow Pengelolaan Izin Lingkungan 

Pada gambar 4.4 System Flowchart pengelolaan Izin Lingkungan 

menggambarkan bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data 

yang kurang. Proses mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Izin 

Lingkungan lalu menekan tombol mengajukan izin. Setelah itu peengguna 

memasukkan data lalu tekan tombol submit. Jika melakukan penambahan data, 

pengguna menekan tombol upload request data pada kolom aksi. Setelah memilih 

berkas maka tekan bombol send. 

4. System Flow Pengelolaan Studi Andalalin 

Adapun prosedur dari Pengelolaan Studi Andalalin adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 System Flow Pengelolaan Studi Andalalin 

Pada gambar 4.5 System Flowchart pengelolaan Studi Andalalin 

menggambarkan bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data 

yang kurang. Proses mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Studi 

Andalalin lalu menekan tombol mengajukan izin. Setelah itu peengguna 

memasukkan data lalu tekan tombol submit. Jika melakukan penambahan data, 

pengguna menekan tombol upload request data pada kolom aksi. Setelah memilih 

berkas maka tekan bombol send. 

5. System Flow Pengelolaan IPR 

Adapun prosedur dari Pengelolaan IPR adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 System Flow Pengelolaan IPR 

Pada gambar 4.6 System Flowchart pengelolaan IPR menggambarkan 

bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data yang kurang. Proses 

mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu IPR lalu menekan tombol 

mengajukan izin. Setelah itu peengguna memasukkan data lalu tekan tombol 

submit. Jika melakukan penambahan data, pengguna menekan tombol upload 

request data pada kolom aksi. Setelah memilih berkas maka tekan bombol send. 

6. System Flow Pengelolaan Perjanjian Konsesi 

Adapun prosedur dari Pengelolaan Perjanjian Konsesi adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 System Flow Pengelolaan Perjanjian Konsesi 

Pada gambar 4.7 System Flowchart pengelolaan Perjanjian Konsesi 

menggambarkan bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data 

yang kurang. Proses mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Perjanjian 

Konsesi lalu menekan tombol mengajukan izin. Setelah itu peengguna 

memasukkan data lalu tekan tombol submit. Jika melakukan penambahan data, 

pengguna menekan tombol upload request data pada kolom aksi. Setelah memilih 

berkas maka tekan bombol send. 

7. System Flow Pengelolaan Izin Operasi 

Adapun prosedur dari Pengelolaan Izin Operasi adalah sebagai berikut: 



51 

 

 

 

 

Gambar 4.8 System Flow Pengelolaan Izin Operasi 

Pada gambar 4.8 System Flowchart pengelolaan Izin Operasi menggambarkan 

bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data yang kurang. Proses 

mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Izin Operasi lalu menekan tombol 

mengajukan izin. Setelah itu peengguna memasukkan data lalu tekan tombol 

submit. Jika melakukan penambahan data, pengguna menekan tombol upload 

request data pada kolom aksi. Setelah memilih berkas maka tekan bombol send. 

8. System Flow Pengelolaan Izin Reklamasi 

Adapun prosedur dari Pengelolaan Izin Reklamasi adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 System Flow Pengelolaan Izin Reklamasi 

Pada gambar 4.9 System Flowchart pengelolaan Izin Reklamasi 

menggambarkan bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data 

yang kurang. Proses mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Izin 

Reklamasi lalu menekan tombol mengajukan izin. Setelah itu peengguna 

memasukkan data lalu tekan tombol submit. Jika melakukan penambahan data, 

pengguna menekan tombol upload request data pada kolom aksi. Setelah memilih 

berkas maka tekan bombol send. 

9. System Flow Pengelolaan Izin Pengerukan 

Adapun prosedur dari Pengelolaan Izin Pengerukan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 System Flow Pengelolaan Izin Pengerukan 

Pada gambar 4.10 System Flowchart pengelolaan Izin Pengerukan 

menggambarkan bagaimana karyawan dapat mengajukan dan penambahan data 

yang kurang. Proses mengajukan izin yaitu, pengguna memilih menu Izin 

Pengerukan lalu menekan tombol mengajukan izin. Setelah itu peengguna 

memasukkan data lalu tekan tombol submit. Jika melakukan penambahan data, 

pengguna menekan tombol upload request data pada kolom aksi. Setelah memilih 

berkas maka tekan bombol send.  

4.13.2 HIPO Diagram 

Diagram HIPO memberikan gambaran proses dan sub-proses dari Aplikasi 

Front-End Proses Perizinan Pada PT. PELINDO III Surabaya Berbasis Website. 
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Pada aplikasi ini terdapat tiga proses utama yaitu proses maintenance master, 

pengelolaan data, dan laporan. Digambarkan seperti di Gambar 4.11 bawah ini: 

 

Gambar 4.11 Diagram HIPO 
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4.13.3 Context Diagram 

Context diagram dari sistem aplikasi front-end proses perizinan pada 

PT.PELINDO III Surabaya ini mempunyai dua entitas karyawan (user) dengan PIC 

yang dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut: 

 

Gambar 4.12 Context Diagram 

4.13.4 Data Flow Diagram 

1. Data Flow Diagram Level 0 

DFD level 0 adalah pengembangan dari context diagram. Pada DFD level 0 

terdapat tiga proses utama yaitu maintenance master, pengelolaan data, dan laporan.  
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Gambar 4.13 DFD Level 0 

2. Data Flow Diagram Level 1 Maintenance Master 

Data flow Level 1 maintenance master menjelaskan tentang proses yang 

terdapat pada maintenance master yang terdapat pada DFD Level 0 sebelumnya.   

 

Gambar 4.14 DFD Level 1 Maintenance Master 
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3. Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan data izin 

Data flow Level 1 Pengelolaan data izin menjelaskan tentang proses yang 

terdapat pada maintenance master yang terdapat pada DFD Level 0 sebelumnya.   

 

Gambar 4.15 DFD Level 1 Pengelolaan data izin 

4. Data Flow Diagram Level 1 Laporan 

Data flow Level 1 Laporan menjelaskan tentang proses yang terdapat pada 

maintenance master yang terdapat pada DFD Level 0 sebelumnya.  
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Gambar 4.16 DFD Level 1 Laporan 

4.13.5 Conceptual dan Physical Data Model 

1. Conceptual Data Model 

Desain database dari Aplikasi Front-End Proses Perizinan pada PT. PELINDO 

III Surabaya yang di desain dalam bentuk model logika melalui Conseptual Data 

Model (CDM), dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.17 Conseptual Data Model (CDM) 

2. Physical Data Model 

Physical Data Model yang dihasilkan dari desain Conceptual Data Model 

(CDM) untuk Aplikasi Front-End Proses Perizinan pada PT. PELINDO III 

Surabaya dilihat pada Gambar 4.16 
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Gambar 4.18 (PDM) 

4.14 Struktur Table 

Struktur table yang digunakan dalam pembuatan Aplikasi Front-End Proses 

Perijinan pada PT. PELINDO III Surabaya Berbasis Website meliputi table, fungsi 

table, nama atribut, tipe dan data pelengkap seperti primary key dan forign key. 

Berikut merupakan struktur table dari Aplikasi Back-End untuk Proses Perijinan 

pada PT. PELINDO III Surabaya Berbasis Website : 

a. Table pengajuan_izin_lingkungan 

Nama Tabel  : Pengajuan_izin_lingkungan 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin lingkungan 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 
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Table 4.16 Table pengajuan_izin_lingkungan 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at datetime   

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   

10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

b. Table pengajuan_ ipr 

Nama Tabel  : pengajuan_ ipr 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin ipr 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 

Table 4.17 Table pengajuan_ ipr 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   
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10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

c. Table pengajuan_ rip 

Nama Tabel  : Pengajuan_ rip 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin rip 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 

Table 4.18 Table pengajuan_ rip 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   

10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

d. Table pengajuan_izin_ pengembangan 

Nama Tabel  : Pengajuan_izin_ pengembangan 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin pengembangan 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 
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Table 4.19 Table pengajuan_izin_ pengembangan 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   

10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

e. Table pengajuan_izin_operasi 

Nama Tabel  : Pengajuan_izin_ operasi 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin operasi 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 

Table 4.20 Table pengajuan_izin_ operasi 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   
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10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

f. Table pengajuan_izin_pengerukan 

Nama Tabel  : Pengajuan_izin_ pengerukan 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin pengerukan 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 

Table 4.21 Table pengajuan_izin_ pengerukan 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   

10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

g. Table pengajuan_izin_operasi 

Nama Tabel  : Pengajuan_izin_ operasi 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin operasi 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 
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Table 4.22 Table studi_andalalin 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   

10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

h. Table perjanjian_konsesi 

Nama Tabel  : perjanjian_konsesi 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan perjanjian konsesi 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 

Table 4.23 Table perjanjian_konsesi 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   
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10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

i. Table pengajuan_izin_reklamasi 

Nama Tabel  : Pengajuan_izin_ reklamasi 

Fungsi  : Menyimpan data pengajuan izin reklamasi 

Primary Key : id_pengajuan 

Forign Key : vertifikasi_id 

Table 4.21 Table pengajuan_izin_ reklamasi 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 id_pengajuan varchar 20 primary key 

2 id_perizinan varchar 20 foreign key 

3 vertifikasi_id varchar 50 foreign key 

4 jenis_perizinan varchar 20  

5 data_perizinan varchar 50  

6 created_at varchar 50  

7 created_by varchar 20  

8 created_name varchar 50  

9 updated_at datetime   

10 updated_by varchar 20  

11 updated_name varchar 50  

12 delete_status integer   

13 progress_status integer   

 

j. Table master_karyawan 

Nama Tabel  : master_karyawan 

Fungsi  : Menyimpan data karyawan 

Primary Key : username 

Forign Key : vertifikasi_id 
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Table 4.22 Table master_karyawan 

No. Field Tipe Panjang Keterangan 

1 username varchar 20 primary key 

2 pasword varchar 20 foreign key 

3 nama varchar 50 foreign key 

4 Is_akses varchar 20  

 

4.15 Tampilan UI 

4.15.1 Halaman Login 

Halaman Login dapat diakses oleh semua tipe pengguna, halaman login 

berfungsi mengakses dan menggunakan dengan otoritas pengguna sesuai 

kententuan yang berhubung dengan Aplikasi Front-End Proses Perizinan pada PT. 

PELINDO III Surabaya Berbasis Website. Halaman Login dapat dilihat pada 

Gambar 4.19 
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Gambar 4.19 Halaman Login 

4.15.2 Halaman Hak Akses  

Halaman Akses ini akan dipilih oleh karyawan setelah melakukan Login, 

pada halaman ini berfungsi sebagai pembeda akses yang akan digunakan oleh 

karyawan ketika menggunakan Aplikasi Front-End Proses Perizinan pada PT. 

PELINDO III Surabaya Berbasis Website. 
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Gambar 4.20 Halaman Hak Akses 

4.15.3 Halaman Menu Perizinan 

Pada halaman ini tampil data yang pernah di ajukan pada karyawan. 

Tampilan halaman ini akan muncul pada setiap menu perizinan yang ada pada 

Aplikasi Front-End Proses Perizinan pada PT. PELINDO III Surabaya Berbasis 

Website. Halaman ini akan muncul pada setiap pilihan menu perizinan dapat dilihat 

pada Gambar 4.21.  

 

Gambar 4.21 Halaman Menu Perizinan 
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4.15.4 Halaman Form Mengajukan Izin 

Pada halaman ini tampil  form diisi untuk mengajukan data baru setiap perizinan 

pada Aplikasi Front-End Proses Perizinan pada PT. PELINDO III Surabaya 

Berbasis Website dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Form Mengajukan Izin 

4.15.5 Form Penambahan Data 

Pada Gambar 4.23 menunjukan bahwa ada notifikasi dari PIC untuk 

menambahkan data yang dibutuhkan. Form ini mengirimkan file untuk melengkapi 

data pengajuan izin.  
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Gambar 4.23 Form Penambahan Data 
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BAB V 

PENUTUP 

 Setelah melakukan kerja praktik di PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

atau Pelindo III Surabaya dengan melakukan observasi, wawancara, analisis, 

perancangan sistem, desain, implementasi, dan realisasi maka kesimpulan dan saran 

yang dapat digunakan untuk pengembangan Aplikasi Front-End Proses Perizinan 

Pada PT.PELINDO III Surabaya Berbasis Website. tertulis berikut ini: 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari Rancang Bangun Aplikasi Front-End 

Proses Perizinan Pada PT.PELINDO III Surabaya Berbasis Website. adalah sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi Front-End Proses Perijinan Berbasis Website ini dapat 

melakukan proses perizinan dan melengkapi beberapa proses perizinan. 

2. Karyawan tidak perlu mencari data dan mengajukan perizinan secara 

manual lagi. 

3. Aplikasi Front –End Proses Peijinan Berbasis Website mendapatkan 

laporan pengajuan perizinan yang sudah di terbitkan serta akan 

dilaksanakan yang sudah di infokan oleh PIC. 

5.2 Saran 

 Aplikasi Front-End Proses Perizinan Pada PT PELINDO III Surabaya 

Berbasis Website, dapat dikembangkan secara lebih lanjut sesuai dengan 

perkembangan teknologi ke depannya. Berdasarkan yang telah dibuat dapat 
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diberikan saran untuk kemajuan perkembangan aplikasi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi dapat dikembangkan pada platform lain seperti platform mobile. 

2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan penambahan fitur monitoring seluruh 

menu pada perizinan menggunakan chart. Penambahan ini berguna untuk 

mengetahui seberapa banyak pengajuan perizinan.  
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